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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiskal terhadap
kemiskinan dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening. Penelitian ini
menggunakan sampel 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2022 yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. Data variabel desentralisasi fiskal
menggunakan proksi PAD, DAU, dan DAK; variabel kemiskinan dengan proksi data
presentase penduduk miskin, dan variabel pertumbuhan ekonomi dengan proksi PDRB.
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan Path Analysis dengan pendekatan regresi panel
dan sobel test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa PAD dan DAK berpengaruh positif
signifikan terhadap kemiskinan, DAU berpengaruh negatif signifikan terhadap kemsikinan,
PAD dan DAK berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, DAU
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan, dan PAD tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variable
intervening. DAU tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan melalui pertumbuhan
ekonomi sebagai variable intervening. DAK tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variable intervening.

Kata Kunci: Desentralisasi Fiskal, PAD, DAU, DAK, Kemiskinan, Pertumbuhan
Ekonomi.
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ABSTRACT

This study aims to analyse the effect of fiscal decentralisation on poverty with
economic growth as an intervening variable. This study uses a sample of 35 districts /
cities in Central Java Province in 2011-2022 sourced from the Central Java Statistics
Agency. Fiscal decentralisation variable data uses PAD, DAU, and DAK proxies; poverty
variables with proxy data on the percentage of poor people, and economic growth variables
with GRDP proxies. The data in this study were analysed with Path Analysis with panel
regression approach and sobel test. The test results show that PAD and DAK have a
significant positive effect on poverty, DAU has a significant negative effect on poverty,
PAD and DAK have a significant positive effect on economic growth, DAU has a significant
negative effect on economic growth, economic growth has a significant negative effect on
poverty, and PAD has no significant effect on poverty through economic growth as an
intervening variable. DAU has no significant effect on poverty through economic growth
as an intervening variable. DAK has no significant effect on poverty through economic
growth as an intervening variable.

Keywords: Fiscal Decentralization, PAD, DAU, DAK, Poverty, Economic Growth.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan adalah salah satu isu utama makro ekonomi setiap negara,
negara maju ataupun berkembang. Kemiskinan adalah fenomena yang bersifat
multi face atau multidimensional (Nasikun, 2013). Kemiskinan merupakan
permasalahan yang berhubungan erat dengan aspek sosial, budaya, ekonomi
serta politik. Nugroho dan Dahuri (2004) menyebutkan bahwa kemiskinan
adalah kondisi absolut serta relatif terkait faktor alamiah, budaya, maupun
struktural suatu masyarakat di daerah tertentu yang menyebabkan kebutuhan
dasar masyarakatnya tidak terpenuhi sesuai nilai dan norma yang berlaku.
Merujuk kepada Badan Pusat Statistik, kemiskinan didefiinisikan sebagai
ketidaksanggupan untuk mencukupi kebutuhan dasar yang dilihat dari sisi
pengeluaran penduduk. Apabila seseorang memiliki pendapatan perkapita di
bawah batas garis kemiskinan, maka ia termasuk dalam kategori penduduk
miskin. Dengan adanya batas garis kemiskinan tersebut, jumlah penduduk
miskin di setiap negara dapat diketahui.

Pada tahun 2010 garis kemiskinan Indonesia mencapaiRp 211.720/kapita
perbulan. Kemudian naik menjadi sebesar Rp 486.168/kapita perbulan pada
tahun 2021. Penduduk miskin Indonesia pada tahun 2010 berjumlah 31,02 juta
jiwa. Kemudian turun menjadi 26,50 juta jiwa pada tahun 2021. Dari jumlah

tersebut, diketahui bahwa pulau dengan proporsi penduduk miskin terbesar



adalah Pulau Jawa dengan jumlah penduduk miskin sebesar 22,1%, diikuti
dengan Bali serta Nusa Tenggara sebesar 7,8%, Sulawesi sebesar 7,55%,
Kalimantan sebesar 3,6% dan Papua serta Maluku sebesar 5,8% (Badan Pusat
Statistik, 2022).

Pulau Jawa memiliki proporsi terbesar penduduk miskin disebabkan
karena 56,1 % penduduk Indonesia terpusat di pulau Jawa (Badan Pusat
Statistik, 2021). Namun demikian, kondisi kemiskinan setiap daerah dapat
dijelaskan lebih rinci dengan menghitung tingkat kemiskinan dengan
melakukan perbandingan antara jumlah penduduk miskin dan jumlah penduduk

di suatu daerah.

Gambar 1.1 Presentase Penduduk Miskin per Provinsi di Pulau
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)
Dari data tersebut diketahui bahwa provinsi dengan presentase penduduk

miskin terbesar di Pulau Jawa adalah Daerah Istimewa Yogyakarta diikuti



Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta.
Namun demikian, dalam presentase jumlah penduduk dengan tingkat

kemiskinan ekstrem keenam provinsi tersebut berbeda.

Tabel 1. 1 Presentase Penduduk Miskin Ekstrem per Provinsi di

Pulau Jawa Tahun 2022 (%)

No Provinsi Presentase Miskin Ekstrem
1 Jawa Tengah 1.97

2 Jawa Barat 1.86

3 Jawa Timur 1.8

4 Banten 1.18

5 DI Yogyakarta 1.08

6 DKI Jakarta 0.89

Sumber: Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (2023)

Berbeda dengan grafik sebelumnya, yang menyatakan bahwa presentase
penduduk miskin tertinggi diduduki wilayah provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada tabel presentase penduduk miskin ekstrem diketahui bahwa
provinsi dengan presentase penduduk miskin ekstrem terbesar di Pulau Jawa
adalah Jawa Tengah dan wilayah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berada
pada posisi dua terendah. Besarnya presentase tersebut menjadikan Jawa
Tengah bersama dengan Jawa Barat serta Jawa Timur berada dalam kategori
wilayah prioritas penanggulangan kemiskinan.

Kemiskinan ekstrem adalah suatu keadaan ketika kesejahteraan

masyarakat di bawah garis kemiskinan ekstrem, yakni USD 1.9 PPP



(Purchasing Power Parity). Penduduk dengan kondisi miskin ekstrem tidak
dapat memenuhi berbagai kebutuhan dasarnya seperti makanan, sanitasi yang
layak, air bersih, tempat tinggal, pendidikan, kesehatan, dan akses informasi
terhadap layanan pekerjaan maupun layanan (TNP2K, 2021).

Provinsi Jawa Tengah dengan lima kabupatennya telah masuk sebagai
salah satu diantara tujuh wilayah prioritas utama dalam program Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan sejak 2021. Kemudian pada tahun 2022 terdapat
kebijakan perluasan wilayah prioritas untuk percepatan penanggulangan
kemiskinan ekstrem dari 35 kabupaten/kota menjadi 212 kabupaten atau kota.
Provinsi Jawa Tengah juga terdampak kebijakan ini, dimana mulanya hanya
terdapat 5 kabupaten/kota prioritas menjadi 19 kabupaten/kota prioritas
(TNP2K, 2021).

Pada tahun 2010 hingga 2022 Jawa Tengah telah mengalami penurunan
kemiskinan secara cukup signifikan. Namun, untuk dikalkulasi secara rata-rata
nasional masih tergolong tinggi. Selain itu, jumlah penduduk kategori miskin
ekstrem provinsi Jawa Tengah tergolong tinggi secara nasional. Untuk tahun
2018 hingga 2023 tingkat kemiskinan di Jawa Tengah diproyeksikan berada
pada kisaran 7,48%-6,48%. Namun, tingkat kemiskinan Jawa Tengah masih
berada pada angka 9,925% dan target tersebut belum dapat terpenuhi
(Peraturan Daerah Provinsi Daerah, 2019).

Pemerintah Jawa Tengah telah mengupayakan pengentasan kemiskinan
dengan beberapa program, seperti Program OPD Satu Desa Dampingan,

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, Program



Keluarga Harapan (PKH), pembangunan infrastruktur daerah, serta beberapa
program lainnya. Beberapa upaya tersebut merupakan langkah pengentasan
kemiskinan yang dilakukan dengan menghambat penyebab kemiskinan. Upaya
tersebut merupakan bentuk pengentasan kemiskinan dengan menghambat
faktor-faktor penyebab kemiskinan. Kemiskinan disebabkan antara lain karena
lambannya laju pertumbuhan ekonomi, rendahnya pendapatan perkapita, tidak
meratanya distribusi pendapatan, sarana dan prasarana kesehatan dan
pendidikan yang berkualitas rendah (Todaro & Smith, 2006)

Dengan demikian, dalam upaya pengentasan kemiskinan pemerintah perlu
melakukan peningkatan kualitas pendidikan, pembangunan ekonomi, serta
kesehatan. Upaya pengentasan kemiskinan dapat diawali dengan melakukan
langkah mendasar dengan menjalankan pembangunan infrastruktur yang
merupakan implementasi dari  desentralisasi  fiskal. Kaloh (2002)
mengungkapkan bahwa desentralisasi fiskal diwujudkan dengan melimpahkan
kewenangan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah dalam mengatur
daerahnya berdasarkan kondisi riil daerahnya (Christia & Ispriyarso, 2019)

Desentralisasi fiskal dijalankan dengan tiga pendekatan, yakni pendekatan
penerimaan, pengeluaran, dan komprehensi (Litvack & Seddon, 1999).
Berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sumber
pendapatan daerah terdiri atas Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pendapatan
Transfer, dan pendapatan lain yang sah. Pendapatan Transfer terdiri atas dana
perimbangan meliputi Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus

(DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH); kemudian Dana Otonomi Khusus; dana



keistimewaan, dan dana desa. Setiap daerah memiliki PAD, DAK, dan DAU
yang berbeda dan menyebabkan tingkat pertumbuhan ekonomin setiap berbeda.
Hal ini menjadikan setiap daerah memiliki penurunan tingkat kemiskinan
berbeda (Koto, 2016)

Pertumbuhan ekonomi daerah akan didorong oleh peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
akan menjadi katalisator bagi ekspansi ekonomi daerah, sehingga
memungkinkannya untuk melampaui kondisi sebelumnya. Perekonomian yang
tumbubh secara positif akan cenderung mengalami peningkatan PAD (Saragih &
Khadafi, 2003)

Pengujian langsung terhadap hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan
kemiskinan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, tetapi juga
hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan. Penelitian
Setiyawati dan Hamzah (2007) juga menemukan bahwa PAD berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara DAU berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penelitian ini jua menemukan
bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki dampak parsial terhadap kemiskinan
dan bahwa PAD, DAU, dan DAK memiliki dampak simultan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan.

Terdapat banyak penelitian mengenai pengaruh PAD, DAU, DAK
terhadap kemiskinan, baik secara nasional maupun daerah. Namun, masih
sedikit penilitian yang mengikutsertakan pertumbuhan ekonomi sebagai

variabel intervening. Oleh karena itu, penulis mepertimbangkan untuk



melaksanakan penelitian mengenai Pengaruh Desentralisasi Fiskal, yang

diproyeksikan dengan PAD, DAU, dan DAK terhadap Penurunan Tingkat

Kemiskinan dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening studi

kasus pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 2011-2022.

B.

C.

1

2

3

Identifikasi masalah

Apakah PAD, DAU, dan DAK berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
di Jawa Tengah 2011-2022?

Apakah PAD, DAU, dan DAK berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Tengah 2011-2022?

Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
di Jawa Tengah 2011-2022?

Apakah pertumbuhan ekonomi dapat mengintervensi hubungan PAD,

DAU, dan DAK terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah 2011-2022?

Tujuan penelitian

Menganalisis pengaruh PAD, DAU, dan DAK terhadap tingkat kemiskinan
di Jawa Tengah 2011-2022

Menganalisis pengaruh PAD, DAU, dan DAK terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Tengah 2011-2022

Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan

di Jawa Tengah 2011-2022



E.

Menganalisis pertumbuhan ekonomi memperkuat atau memperlemah
hubungan PAD, DAU, dan DAK terhadap tingkat kemiskinan di Jawa

Tengah 2011-2022

Manfaat penelitian

Bagi penulis

Penelitian diharapkan dapat memperdalam pemahaman penulis
tentang ekonomi. Dengan demikian, penulis akan berada dalam posisi yang
lebih baik untuk memahami isu-isu ekonomi yang muncul dan termotivasi
untuk membantu menemukan solusinya.
Bagi pengambil kebijakan

Menjadi bahan pertimbangan dalam memutuskan dan menjalankan
suatu kebijakan publik terkait ekonomi, khususnya kemiskinan
Bagi masyarakat

Memberikan informasi terkait kondisi kemiskinan di Jawa Tengah

tahun 2011-2022.

Sistematika Penulisan

a) Bab I Pendahuluan

Bab Pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang, masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian serta sistematika

penulisan.

b) Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka



Bab ini berisi kajian pustaka yang memuat dokumentasi dan hasil dari
penelitian sebelumnya serta membahas teori-teori yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas.
c) Bab III Metode Penelitian
Bab ini memuat penjelasan tentang jenis dan cara pengumpulan data, definisi
variable, serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian.
d) Bab IV Hasil Analisis dan Pembahasan
Bab ini memuat penjabaran secara detail mengenai deskripsi dari data
penelitian dan menyajikan hasil analisis penelitian beserta pembahasannya.
e) Bab V Kesimpulan dan Implikasi
Bab ini memuat kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan pada bab

sebelumnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang diatas menyatakan bahwa variabel PAD,
DAU, DAK, serta pertumbuhan ekonomi sebagai variable independent
memiliki pengaruh secara bersama-sama atau secara simultan terhadap
kemiskinan sebagai variable dependent. Kemudian saat dianalisis satu
persatu menunjukkan dampak sebagai berikut.

1. PAD berpengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan.
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa PAD
belum dapat mengurangi tingkat kemiskinan di kabupaten/kota
provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut terjadi karena PAD sebagai
salah satu modal pembiayaan utama belanja daerah dalam upaya
melengkapi sarana prasarana publik belum berhasil meningkatkan
tingkat permintaan masyarakat yang merupakan salah satu faktor
yang dapat menurunkan tingkat kemiskinan.
2. DAU berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan.
Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa DAU
telah mampu menurunkan tingkat kemiskinan provinsi Jawa
Tengah. Pada dasarnya, Dana Alokasi Umum diberikan oleh
pemerintah pusat dengan menyesuaikan pendapatan asli daerah,

sebagai upaya pemerataan fiskal. Hasil penelitian ini menyatakan
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bahwa DAU mampu mengurangi tingkat kemiskinan, yang
menunjukkan bahwa anggaran DAU telah dialokasikan dengan baik
oleh pemerintah daerah sesuai dengan tujuan desentralisasi fiskal
untuk pemerataan kesejahteraan.

. DAK berpengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan.

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa penerimaan DAK
yang mengalami akan turut serta menaikkan tingkat kemiskinan di
daerah tersebut. Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya
ketidaktepatan pengalokasian DAK oleh pemerintah daerah
setempat.

. PAD berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa PAD berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang berarti
apabila PAD mengalami peningkatan maka pertumbuhan ekonomi
juga akan mengalami peningkatan. PAD merupakan sumber utama
dalam APBD pemerintah daerah yang menjadi tonggak utama
pembiayaan daerah. Dimana kontribusi PAD terhadap APBD akan
menjadi skala pertumbuhan ekonomi.

. DAU berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Hasil penelitian diatas menemukan bahwa semakin tinggi

DAU yang diperoleh suatu pemerintah daerah berdampak pada
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semakin terhambatnya laju pertumbuhan ekonomi daerahnya. Hal
tersebut dapat terjadi karena DAU yang diperoleh tidak dialokasikan
pada sektor-sektor yang turut serta berpengaruh dalam
pembangunan ekonomi.

. DAK berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa peningkatan DAK
dapat turut meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Yang demikian
menunjukkan bahwa pengalokasian DAK oleh pemerintah sudah
tepat sasaran, yakni pada sector-sektor yang dapat ikut
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif signifikan terhadap
kemiskinan.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa peningkatan
pertumbuhan ekonomi dapat menurunkan tingkat kemiskinan. Hal
tersebut dikarenakan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan
produksi barang serta jasa di masyarakat yang tentu saja dapat
menurunkan tingkat kemiskinan.

. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu mengintervensi pengaruh PAD
terhadap kemiskinan.
. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu mengintervensi pengaruh DAU

terhadap kemiskinan.
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10. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu mengintervensi pengaruh DAK

terhadap kemiskinan.

B. Saran

Dari hasil penelitian diatas, penulis ingin menyampaikan beberapa
saran, yakni:
1. Akademis
Penulis berharap penelitian ini mampu menjadi referensi
bagi semua orang yang ingin mempelajari hal-hal terkait
kemiskinan secara umum, dengan intervensi pertumbuhan
ekonomi didalamnya secara khusus. Untuk peneliti berikutnya
yang menginginkan  menganalisa  tentang  hubungan
desentralisasi fiskal terhadap kemiskinan, khususnya yang
menjadikan pertumbuhan ekonomi sebagai variable intervening
diharapkan menambah variabel-variabel lain yang berkaitan
dengan kedua variabel tersebut.
2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan-kebijakan mengenai
keuangan dan berbagai keputusan public lainnya oleh
pemerintah daerah kabupaten/kota maupun provinsi di Jawa
Tengah. Diharapkan dengan kebijakan-kebijakan yang baik
akan meningkatkan kinerja keuangan dan menjadikan

pemerintah daerah memiliki otonom yang baik. Beberapa upaya
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yang dapat dilakukan pemerintah daerahkabupaten/kota maupun
provinsi jawa tengah untuk dapat meningkatkan kinerja
keuangannya, antara lain:

a. Pemerintah daerah kabupaten/kota maupun provinsi di
Jawa Tengah diharapakan mampu mengoptimalkan PAD
melalui sector pajak dan retribusi serta meningkatkan
penerimaan PAD dari laba usaha daerah untuk
mendorong tingkat kemandirian.

b. Pemerintah daerah kabupaten/kota maupun provinsi di
Jawa Tengah diharapakan mampu melakukan pemetaan
lebih terperinci mengenai sumber-sumber penerimaan
yang berpotensi.

c. Pemerintah daerah kabupaten/kota maupun provinsi di
Jawa Tengah diharapakan dapat mengalokasikan DAU
maupun DAK pada sector-sektor yang berdampak nyata

terhadap kemiskinan.
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